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Abstrak 

 
Kesehatan bayi baru lahir merupakan salah satu indikator utama kesejahteraan masyarakat. Kunjungan neonatal memiliki peran 

krusial dalam mencegah komplikasi kesehatan pada bayi. Artikel ini memaparkan hasil pengabdian masyarakat yang berfokus 

pada edukasi pentingnya kunjungan neonatal. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di Klinik Mars, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada tanggal 29 November 2024 dengan melibatkan sebanyak 22 ibu neonatal. 

Tujuan utama pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya kunjungan neonatal dalam mencegah risiko kesehatan pada neonatal. Kegiatan dilakukan 

melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat. Terdapat peningkatan signifikan 
dalam kategori Baik, dari 9.09% menjadi 72.73%, dengan penurunan drastis pada kategori Kurang dari 27.27% menjadi 0%. 

Rata-rata peningkatan nilai pre-test ke post-test sebesar 17.27 poin, menunjukkan bahwa metode edukasi yang diterapkan cukup 

efektif. Kesimpulan dari kegiatan ini menegaskan bahwa edukasi masyarakat mampu mengurangi risiko kesehatan neonatal 

dan memberikan harapan akan generasi sehat.  
 

Kata kunci : Edukasi masyarakat; Kunjungan neonatal 

 

Abstract 

 

The health of newborns is one of the key indicators of societal well-being. Neonatal visits play a crucial role in preventing 

health complications in infants. This article presents the outcomes of a community service program focused on educating the 

importance of neonatal visits. The community service activity was conducted at Mars Clinic, Deli Serdang Regency, North 
Sumatra, on November 29, 2024, involving 22 mothers of newborns. The primary goal of this community service initiative was 

to enhance the knowledge and awareness of the community regarding the significance of neonatal visits in preventing health 

risks in newborns. The activity was carried out using a participatory approach involving healthcare workers, community health 

volunteers, and the general public. A significant improvement was observed in the 'Good' category, increasing from 9.09% to 
72.73%, alongside a drastic decrease in the 'Poor' category from 27.27% to 0%. The average increase in pre-test to post-test 

scores is 17.27 points, demonstrating the effectiveness of the educational methods implemented. The conclusion of this program 

underscores that community education can significantly reduce neonatal health risks and foster hope for a healthier generation. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Kesehatan neonatal, khususnya pada masa 28 hari pertama kehidupan bayi, merupakan periode yang sangat 

penting dan menentukan kelangsungan hidup bayi[1]. Pada masa ini, bayi sangat rentan terhadap berbagai risiko 

kesehatan seperti infeksi, kelainan bawaan, dan komplikasi kelahiran. Kunjungan neonatal (KN) adalah salah satu 

intervensi utama untuk memastikan kesehatan bayi baru lahir melalui pemeriksaan rutin yang dapat mendeteksi 

dini masalah kesehatan[2-3]. 

 

Namun, kesadaran masyarakat tentang pentingnya kunjungan neonatal masih menjadi tantangan besar di 

Indonesia. Data menunjukkan bahwa cakupan kunjungan neonatal di beberapa wilayah pedesaan masih rendah 

akibat keterbatasan pengetahuan, budaya lokal, serta akses yang terbatas ke fasilitas kesehatanMasalah ini 

membutuhkan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan, keluarga, dan masyarakat luas[4]. 

 

Di Kabupaten Deli Serdang, isu rendahnya cakupan kunjungan neonatal dibeberapa desa juga menjadi tantangan 

utama. Beberapa faktor seperti jarak ke fasilitas kesehatan, keterbatasan tenaga medis, dan tradisi lokal yang 

kurang mendukung menjadi penghambat dalam meningkatkan partisipasi ibu dalam KN[5]. Oleh karena itu, 

intervensi berbasis masyarakat sangat diperlukan untuk mengatasi masalah ini[6]. 

 

Edukasi masyarakat merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang 

pentingnya kunjungan neonatal[7]. Melalui edukasi, masyarakat dapat diberikan informasi yang tepat dan mudah 

dipahami, sehingga mereka terdorong untuk melakukan kunjungan neonatal secara rutin[8]. Pendekatan ini juga 

dapat mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat terkait kesehatan bayi baru lahir[9]. 

 

Dalam upaya meningkatkan cakupan kunjungan neonatal, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

dengan pendekatan partisipatif. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk bidan, kader kesehatan, dan 

tokoh masyarakat, untuk memastikan edukasi dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Edukasi dilakukan 

melalui penyuluhan, diskusi kelompok, dan simulasi untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 

peserta[10]. 

 

Pelaksanaan edukasi juga memperhatikan kearifan lokal sebagai pendekatan strategis dalam penyampaian 

informasi[11]. Dengan memadukan budaya lokal, informasi kesehatan lebih mudah diterima dan 

diimplementasikan oleh masyarakat. Hal ini sangat penting mengingat tradisi dan kepercayaan lokal sering kali 

menjadi penghalang dalam penerapan intervensi kesehatan modern[12]. 

 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya kunjungan 

neonatal dalam mencegah risiko kesehatan bayi baru lahir. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat membangun 

kesadaran kolektif tentang peran penting kunjungan neonatal dalam meningkatkan kualitas hidup bayi dan 

keluarga. Melalui kegiatan ini, diharapkan akan terjadi perubahan signifikan dalam pola pikir dan perilaku 

masyarakat terkait kunjungan neonatal.  

 

2. METODE 

Kegiatan PKM dilaksanakan di Klinik Mars, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada tanggal 29 November 

2024 dengan jumlah peserta 22 Ibu yang memiliki neonatal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan partisipatif untuk memastikan keterlibatan aktif dari berbagai pihak, termasuk 

masyarakat, tenaga kesehatan, dan kader kesehatan. Pendekatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: Survei awal dilakukan untuk memahami tingkat pengetahuan masyarakat tentang kunjungan neonatal. 

Survei ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan terkait pemahaman dasar, sikap, dan 

praktik masyarakat terkait kesehatan neonatal. 

 

Penyusunan materi edukasi dirancang berbasis hasil survei awal dan memperhatikan konteks budaya lokal. Materi 

mencakup informasi tentang pentingnya kunjungan neonatal, tanda bahaya pada bayi baru lahir, serta manfaat 

pemeriksaan rutin. 
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Pelaksanaan edukasi dilakukan dalam bentuk: Penyuluhan dengan memberikan informasi melalui presentasi dan 

diskusi interaktif. Diskusi Kelompok: Melibatkan masyarakat untuk berbagi pengalaman dan pandangan terkait 

kunjungan neonatal. Simulasi: Memberikan praktik langsung tentang bagaimana mengenali tanda bahaya pada 

bayi. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Selain 

itu, observasi langsung dilakukan untuk menilai perubahan sikap dan perilaku masyarakat setelah edukasi. 

Kolaborasi dengan tokoh masyarakat untuk membantu menyampaikan informasi secara lebih efektif dan 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap program yang dilakukan.  

 

3. HASIL  

Adapun hasil evaluasi kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan dari 22 peserta dalam kegiatan adalah sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil evaluasi kuesioner sebelum kegiatan 

 

Mayoritas Ibu yang memiliki neonatal memiliki pengetahuan tentang pentingnya kunjungan neonatal adalah 

kategori cukup (63.64 %) sebelum diberikan edukasi. 

 

 
Gambar 2. Hasil evaluasi kuesioner sesudah kegiatan 

 

Mayoritas Ibu neonatal memiliki pengetahuan tentang pentingnya kunjungan neonatal kategori baik (73%) setelah 

diberikan edukasi. Berikut Dokumentasi Kegiatan PKM: 
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Gambar 1. Dokumentasi Penyuluhan dan Sesi tanya jawab 

 

 
Gambar 2. Pengisian Kuesioner 

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi masyarakat yang dilakukan menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta tentang kunjungan neonatal. Hal ini terlihat dari perbandingan hasil pre-test 

dan post-test yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata sebesar 17,27 poin. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa metode penyampaian informasi yang digunakan efektif dalam menjangkau peserta. 

 

Peserta yang awalnya berada pada kategori "Kurang" berhasil meningkat ke kategori "Cukup" dan "Baik" setelah 

diberikan edukasi. Sebelum intervensi, sebanyak 27,27% peserta berada di kategori "Kurang," namun setelah 

intervensi, angka ini menurun menjadi 0%. Ini menunjukkan bahwa informasi yang diberikan berhasil mengatasi 

kekurangan pemahaman pada kelompok peserta yang sebelumnya memiliki pengetahuan rendah. 

 

Selain itu, sebanyak 72,73% peserta berada pada kategori "Baik" setelah edukasi, meningkat signifikan dari hanya 

9,09% sebelum intervensi. Hal ini mencerminkan keberhasilan pendekatan partisipatif yang digunakan dalam 

kegiatan ini, di mana peserta terlibat secara aktif dalam diskusi dan simulasi, sehingga memudahkan mereka untuk 

memahami materi yang disampaikan. 

 

Kolaborasi dengan tokoh masyarakat juga menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan kegiatan ini[13]. Tokoh 

masyarakat berperan sebagai penghubung antara tenaga kesehatan dan masyarakat, serta membantu 

menyampaikan informasi dengan pendekatan yang sesuai dengan budaya lokal. Dengan demikian, masyarakat 

lebih mudah menerima pesan kesehatan yang diberikan[14]. 

 

Penyampaian informasi yang memperhatikan kearifan lokal juga terbukti efektif. Peserta lebih antusias dan 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan ketika informasi disampaikan dengan cara yang relevan dengan nilai-nilai 

budaya mereka[15], [16]. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap tenaga kesehatan dan program yang dilaksanakan[17]. 
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Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. Salah satunya adalah 

keterbatasan waktu yang membuat beberapa peserta membutuhkan sesi tambahan untuk memahami materi secara 

menyeluruh. Selain itu, kendala teknis seperti keterbatasan alat peraga juga memengaruhi efektivitas penyampaian 

informasi pada beberapa sesi. 

 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan dukungan yang lebih besar, baik dari segi sumber daya manusia 

maupun fasilitas pendukung. Misalnya, menyediakan materi cetak dan media audio-visual yang dapat digunakan 

sebagai alat bantu selama penyuluhan. Selain itu, pelatihan lanjutan bagi kader kesehatan juga penting untuk 

memastikan keberlanjutan program edukasi di masa mendatang[18]. 

 

Dari hasil kegiatan ini, terlihat bahwa edukasi masyarakat memiliki potensi besar dalam meningkatkan cakupan 

kunjungan neonatal. Edukasi tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 

masyarakat dalam mendukung kesehatan bayi baru lahir. Hal ini sejalan dengan tujuan program kesehatan nasional 

untuk menurunkan angka kematian neonatal melalui peningkatan kualitas layanan dan partisipasi masyarakat[19]. 

Keberhasilan kegiatan ini juga memberikan inspirasi untuk menerapkan pendekatan serupa di wilayah lain dengan 

kondisi serupa. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dan memperhatikan kearifan lokal, program edukasi 

dapat menjadi solusi yang efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kesehatan neonatal[20]. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis partisipasi masyarakat merupakan 

pendekatan yang efektif dalam mengatasi tantangan kesehatan neonatal. Selain itu, kolaborasi antara tenaga 

kesehatan, tokoh masyarakat, dan kader kesehatan menjadi faktor kunci keberhasilan program. Dengan dukungan 

berkelanjutan, program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat. 

 

Rekomendasi yang dihasilkan dari kegiatan ini mencakup penguatan peran kader kesehatan, pengembangan modul 

edukasi berbasis budaya lokal, dan peningkatan akses terhadap fasilitas kesehatan neonatal. Dengan implementasi 

yang konsisten, program ini dapat menjadi model yang direplikasi di berbagai wilayah untuk mendukung 

kesehatan bayi baru lahir. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi masyarakat tentang kunjungan neonatal yang dilakukan menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta. Dengan memperkuat program edukasi berbasis komunitas, 

diharapkan masyarakat dapat terus mendukung kunjungan neonatal secara rutin, sehingga angka kematian bayi 

baru lahir dapat ditekan. Program ini juga dapat dijadikan model untuk diterapkan di wilayah lain dengan tantangan 

serupa, dengan harapan dapat menciptakan generasi yang lebih sehat dan berkualitas. 
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